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ABSTRACT

Stunting is a problem of acute nutritional intake caused by a lack of nutritional intake. One of the
interventions to prevent stunting in toddlers is to provide highly nutritious local foods such as tempeh.To
analyze the effect of nutrition education on local tempeh food as supplementary feeding (PMT) to toddlers
on stunting prevention behavior in toddler mothers. The research design used was a quasi-experimental
design, which was a research model using two groups, namely the control group and the experimental group.
With the nonequivalent control group design model, the sampling technique used was purposive sampling,
and the sample consisted of two groups, namely the intervention group (n = 17) and the control group (n =
17), where the experimental group and the control group were not randomly selected. The instruments used
are questionnaires and media modules. Education was given four times, with the first meeting focusing on
nutrition, the second on stunting and how to prevent it, the third on how to process Tempe and train in
preparing daily menus using Tempe, and the fourth meeting evaluating family behavior in utilizing Tempe
by giving knowledge questionnaires. attitude and behavior. Analysis was used to see differences in
measurement results before and after the intervention was carried out using the Wilcoxon and Mann-Whitney
tests. There were differences in the intervention group's knowledge, attitudes, and behavior toward
respondents compared to the control group. The results of the study showed that there was an increase in the
knowledge, attitudes, and behavior of the respondents after being given the tempeh local food nutrition
education intervention as supplementary feeding (PMT) in preventing stunting.

Keyword : Soy, Stunting, toddlers, behavior, stunting prevention
ABSTRAK

Stunting merupakan suatu permasalahan asupan gizi akut yang diakibatkan oleh kurangnya asupan gizi.
Salah satu intervensi sederhana untuk mengurangi stunting pada anak adalah menyediakan makanan lokal
berkualitas tinggi seperti tempe. Untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi pangan lokal tempe sebagai
pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita terhadap perilaku pencegahan stunting pada ibu
balita.Desain penelitian yang digunakan quasi experimental design merupakan model penelitian
menggunakan dua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan model
nonequivalent control group design, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel
terdiri dari dua kelompok vyaitu kelompok intervensi n =17, kelompok kontrol n=17. dimana kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Instrumen yang digunakan yaitu
menggunakan kuesioner dan media Modul. Edukasi diberikan sebanyak empat kali dengan materi pertemuan
pertama terkait gizi, materi kedua mengenai stunting dan cara pencegahan stunting, materi ketiga terkait cara
pengolahan Tempe dan latihan menyusun menu harian dengan memanfaatkan tempe dan pertemuan ke
empat evaluasi perilaku keluarga dalam pemanfaatan tempe dengan diberikan kuesioner pengetahuan, sikap
dan perilaku. Analisis digunakan untuk melihat perbedaan hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi
dilakukan mengunakan uji Wilcoxon dan Mann Whitney.terdapat perbedaan tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku terhadap responden pada kelompok intervensi sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat
perbedaan.Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku responden
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setelah diberikan intervensi edukasi gizi pangan lokal tempe sebagai pemberian makanan tambahan (PMT)
dalam pencegahan stunting.

Keyword : Tempe, Stunting, Balita, behavior, stunting prevention

1. PENDAHULUAN

Kekurangan gizi menjadi faktor penyebab terjadinya gangguan petumbuhan dan
perkembangan pada anak hingga berdampak pada kematian (Visser et al., 2018). Gizi buruk masih
menjadi salah satu hal permasalahan secara global, termasuk di Indonesia. Indonesia masih
memiliki permasalahan gizi yang cukup serius, salah satunya adalah masalah gangguan tumbuh
kembang pada bayi usia dibawah dua tahun (Suharidewi, 2017). Hal ini disebabkan oleh umur
anak dibawah dua tahun merupakan suatu keadaan yang sangat istimewa dan sekaligus menjadi
masa yang krusial dalam proses tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun kecerdasan
(Khan, Kureishy, et al., 2020) . Usia 6 bulan sampai 24 bulan menjadi keadaan yang paling
beresiko mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bagi bayi dan anak (Aryastami et al,
2017). Salah satu masalah kesehatan yang dapat berakibat pada bayi adalah stunting atau keadaan
tubuh yang tidak sesuai dengan usia akibat kurang gizi kronik (Aryastami et al, 2017); (
Kementerian Kesehatan, 2018).

Stunting merupakan suatu permasalahan kurangnya asupan gizi akut yang diakibatkan oleh
kurangnya asupan gizi dan pola hidup bersih dan sehat yang buruk dalam waktu cukup lama
(Mutbhia et al., 2020). Menurunnya mutu pangan, pola hidup bersih dan sehat sejalan dengan sering
terjadinya infeksi yang mampu menghambat reaksi pertumbuhan (Janmohamed et al., 2016).
Stunting akan timbul mulai dari janin masih dalam kandungan dan akan kelihatan pada anak
dengan umur dua tahun (Devakumar et al., 2016). Stunting juga dapat menyebabkan peningkatan
risiko kematian dan penyakit, gangguan perkembangan kognitif, prestasi pendidikan berkurang,
produktivitas kerja berkurang dan pendapatan lebih rendah (Khan et al., 2020).

Data balita stunting menurut World Health Organization (WHO) (2017) menunjukkan
bahwa salah satu negara di regional Asia Tenggara/Sounth East Asia Regional (SEAR) dengan
prevalensi tertinggi adalah Indonesia. Pada tahun 2005-2017 prevalensi rata-rata balita stunting di
Indonesia sebesar 36,4 % (Kemenkes, 2018). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun
2018 menyebutkan bahwa Indonesia memliki prevalensi balita stunting 30.8% (Balitbangkes,
2018).

UNICEF (1990) dalam (Martorell, 2017) menyatakan bahwa faktor penyebab secara
langsung dari stunting yaitu asupan gizi yang kurang dan adanya penyakit infeksi pada balita.
Stunting pada anak dapat terjadi dalam 1000 hari pertama kehidupan (Zevounou et al., 2017).

Faktor yang menyebabkan stunting adalah tidak maksimalnya pertumbuhan janin, kelahiran
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premature, hamil diusia muda, status sosial ekonomi, asupan makanan, infeksi, gizi ibu, penyakit
menular, defisiensi mikronutrien dan sanitasi lingkungan (WHO, 2018; Aguilera Vasquez &
Daher, 2019).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah antara lain melalui program pembinaan
tumbuh kembang di posyandu, program penyuluhan dan ASI eksklusif serta pemberian Makanan
Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI), Pemberian Makanan Pendamping ASI Lokal, program
pemberian makanan tambahan (PMT) untuk balita dan program suplementasi gizi (Sugianti, 2020).
Pemanfaatan berbagai sumber pangan lokal dapat dimaksimalkan karena pangan lokal tersebut
mengandung sumber protein nabati dan kaya akan zat besi (Fe) serta zat gizi lainnya (Leroy et al.,
2018). Kualitas protein dari kelompok nabati sebenarnya masih tergolong rendah dibandingkan
dengan protein hewani, namun dengan menggabungkan sumber protein nabati dan hewani mampu
memberikan efek komplementer asam amino esensial (Pasek, 2019). Salah satu bahan makanan
yang tepat yaitu tempe, kandungan pada 100 gram tempe terdapat 20,8 gram protein, 8,8 gram
lemak, 1,4 gram serat, 326 mg fosfor, 155 mg kalsium, 4 mg zat besi, 0,19 mg vitamin B1 dan 34
ug karoten. Kandungan antioksidan flavonoid pada tempe sangat tinggi daripada olahan kedelai

lainnya (Syarfaini et al., 2019).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni quasi experimental design
merupakan suatu jenis penelitian yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dan menggunakan model nonequivalent control group design dengan teknik
purposive sampling, pembagian sampel menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi n = 17,
kelompok kontrol, n=17. dimana desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random di wilayah kerja puseksamas mpunda kota bima pada bulan juni 2022 hingga
september 2022 dengan menggunakan modul sebagai media edukasi.

Dalam penelitian ini proses pengambilan dan pengumpulan data diperoleh setelah
sebelumnya mendapatkan izin dari pihak pemerintah kota bima melalui dinas kesbangpol dan
bappeda kota bima dan di teruskan ke kepala puskesmas mpunda kota bima. pengambilan sampel
dengan cara menentukan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.

Responden yang sesuai dengan kriteria maka langkah selanjutnya akan diberikan surat
persetujuan menjadi responden (informed consent) dengan diberikan penjelasan mengenai maksud
dan tujuan penelitian. Kelompok kontrol dan intervensi akan dilakukan pre-test berupa kuesioner
penelitian terdiri dari pengetahuan, sikap dan perilaku untuk mengetahui sejauh mana pemahaman

ibu-ibu balita mengenai apa itu stunting, tanda dan gejala, penyebab, faktor resiko dan makanan
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olahan apa saja yang bisa dibuat dengan menggunakan tempe sebagai pemberian makanan
tambahan untuk balita. Sedangkan pada kelompok kontrol diberikan kuesioner pre-test dan post-
test yang sama namun tidak diberikan tindakan maupun pemahaman tentang stunting melainkan
akan diberikan setelah dilakukan penilaian post-test berlangsung.

Edukasi diberikan sebanyak empat kali menggunakan modul “ayo cegah Stunting” dengan
materi pertemuan pertama terkait gizi, materi kedua mengenai stunting , cara pencegahan stunting,
materi ketiga terkait cara pengolahan tempe dan latihan menyusun menu harian dengan
memanfaatkan tempe sebagai makanan yang mampu dikonsumsi oleh anak maupun balita,
pertemuan ke empat evaluasi perilaku keluarga dalam pemanfaatan tempe dengan dilakukan
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi dengan media kuesioner pengetahuan pencegahan
stunting meliputi tingkat pemahaman keluarga terkait stunting dan pencegahan stunting, sikap
keluarga terkait stunting dan cara pencegahannya, perilaku keluarga terkait cara pencegahan
stunting yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Analisis juga digunakan untuk melihat
perbedaan hasil pengukuran sebelum (pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum intervensi) dan
sesudah (pengetahuan, sikap dan perilaku sesudah intervensi) mengunakan uji Wilcoxon dan Mann
Whitney.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etika dari komisi etika Stikes Nani Hasanudin
Makassar dengan surat etika penelitian Nomor Register : 0395/STIKES-NH/KEPK/V1/2022. Etika
penelitian menjadi hal krusial dalam penelitian, mengingat penelitian kesehatan berkaitan langsung
dengan manusia, maka penelitian harus memiliki segi etika seperti kelayakan etika, ijin penelitian,

anoniminity, confindeniality, benefience dan justice.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
Hasil penelitian di dapatkan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, pendidikan
ibu, jJumlah anak, jenis kelamin anak dan status gizi berdasarkan TB/U dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan, tingkat pendidikan ibu, jumlah

anak, jenis kelamin anak dan status gizi berdasarkan TB/U (n= 34)

Kelompok Intervensi
Karakteristik (n:17)p Kelompok Kontrol (n=17) p*
f | % F | %
Pekerjaan
Bekerja 1 5.9 3 17.6 0.287
Ibu Rumah Tangga 16 94.1 14 82.4
Pendidikan Ibu
Rendah (SD-SMP) | 8 | 471 | 0 | 0 [o0.001
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Tinggi (SMAkeatas) | 9 | 52.9 | 17 | 100 |
Jumlah Anak
Satu 3 17.6 9 52.9 0.004
Dua 11 64.7 1 5.9
Tiga 2 11.8 3 17.6
Empat 1 5.9 4 235
Jenis Kelamin Anak
Laki-laki 9 52.9 8 47.1 0.732
Perempuan 8 47.1 9 52.9
Status gizi
Sangat pendek 0 0 2 11.8 0.378
Pendek 1 5.9 0 0
Normal 10 58.8 10 58.8
Tinggi 6 35.3 5 29.4

Ket:P value <0,05 based on chi square test*

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan sebagian besar pekerjaan ibu adalah sebagai ibu rumah

tangga, dengan pendidikan sebagian besar tinggi pada kelompok intervensi dan semua responden

berpendidikan tinggi pada kelompok kontrol. Karakteristik jumlah anak memperlihatkan perbedaan

yang cukup signifikan dimana pada kelompok intervensi sebagian besar memiliki jumlah anak dua

sedangkan di kelompok kontrol dengan jumlah anak satu. Karakteristik jenis kelamin tidak terlihat

perbedaan, begitu pula pada variable status gizi. Hasil uji beda dengan Chi-Square menunjukkan

terdapat perbedaan karakteristik pada variable pendidikan ibu dan jumlah anak.

Tabel 2. Deskripsi responden berdasarkan usia ibu, usia anak dalam bulan, tinggi badan anak (cm),

berat badan anak (kg) dan nilai z score berdasarkan TB/U (n= 34)

Karakteristik Kelompolf Intervensi Kelompo_k Kontrol
Responden (n=17) (n=17) P
Min-Max Mean+SD Min-Max | MeanSD

Usia ibu 20-42 30.35+6.28 19-42 32.12+6.99 0.445
Usia anak (bln) 9-60 23.42+13.80 7-48 ?3.12+13.03 0.949
Tinggi badan (cm) 70-115 ]90.46+14.92 62-110 B6.62+16.15 0.477
Berat badan (kg) 5.30-20.20 | 10.72+3.92 |5.50-13.00 | 9.79+2.52 0.414
Nilai z score (TB/U) |-2.43-8.68 | 1.70+3.03 |13.89-7.52 | 0.49+2.99 0.251

Ket: P value <0,05 based on independent t test*

Tabel 2 menunjukkan dari ke lima variable karakteristik responden, tidak terlihat adanya

perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang dilakukan penelitian.
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Tabel 3. Perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku responden pada kelompok intervensi

(n=17)

Variabel Sebelum Intervensi (n=17) Setelah Intervensi (n=17) P

Penelitian f Prosentase f Prosentase
Pengetahuan
- Baik 2 11.8 17 100 0.001
- Cukup 5 29.4 0 0
- Kurang 10 58.8 0 0
Sikap
- Baik 8 47.1 17 100 0.003
- Cukup 9 52.9 0 0
- Kurang 0 0 0 0
Perilaku
- Baik 12 70.6 17 100 0.038
- Cukup 3 17.6 0 0
- Kurang 2 11.8 0 0

Ket: P value <0,05 based on Wilcoxon test*
Tabel 3 pada kelompok intervensi terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku
responden setelah diberikan perlakuan edukasi mengenai gizi dengan pangan lokal tempe
dengan p value < 0.05.

Tabel 4. Perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku responden pada kelompok kontrol (n: 17)

Variabel Pre-Test (n=17) Post-Test (n=17) p*
Penelitian F Prosentase f | Prosentase
Pengetahuan
- Baik 0 0 1 5.9 1.000
- Cukup 7 41.2 5 294
- Kurang 10 58.8 11 64.7
Sikap
- Baik 4 235 2 11.8 0.157
- Cukup 13 76.5 15 88.2
- Kurang 0 0 0 0
Perilaku
- Baik 10 58.8 10 58.8 0.414
- Cukup 5 294 7 41.2
- Kurang 2 11.8 0 0

Ket: P value <0,05 based on Wilcoxon test*
Tabel 4 pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku
responden saat pre-test maupun post-test dilakukan dengan p value > 0.05.
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Tabel 5 Perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku responden setelah intervensi antara

kelompok intervensi dan kelompok kontrol (n=34)

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok kontrol p
Penelitian f Prosentase f Prosentase
Pengetahuan
- Baik 17 100 1 5.9
- Cukup 0 0 5 29.4 0.001
- Kurang 0 0 11 64.7
Sikap
- Baik 17 100 2 11.8
_ Cukup 0 0 15 88.2 0.001
- Kurang 0 0 0 0
Perilaku
- Baik 17 100 10 58.8
- Cukup 0 0 7 41.2 0.041
- Kurang 0 0 0 0

Ket: P value <0,05 based on Mann Whitney test*
Tabel 5 menggambarkan adanya perbedaan pengetahuan, sikap dan perilaku responden setelah
diberikan perlakuan edukasi mengenai gizi dengan pangan lokal tempe dengan p value < 0.05.
Pembahasan
1. Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu balita tergolong tinggi mengenai
pencegahan stunting , sebagian besar ibu balita memiliki riwayat pendidikan tinggi yaitu tingkat
pendidikan sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Rendahnya pendidikan ibu lebih beresiko
terkena stunting, dengan pengetahuan ibu yang baik dapat membantu meningkatkan pertumbuhan
anak jadi lebih baik (Manzour et al, 2018). Rendahnya tingkat pendidikan ibu dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan yang berakibat kurangnya pengetahuan sehingga
menyebabkan terjadinya stunting (Mahfouz et al., 2021).

Faktor lain yang mempengaruhi meningkatnya pengetahuan pada ibu adalah ibu yang tidak
bekerja sehingga memiliki waktu dalam menerima informasi, mengolah dan mempraktekkan
dalam pemenuhan gizi balitanya sebagai upaya pencegahan stunting tercapai. Pentingnya edukasi
pangan lokal untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu yang mempunyai balita merupakan langkah
awal dalam pencegahan stunting pada balita (Sari & Oesmani, Mientje, 2020). Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Setyawati dkk. (2015) yang menyatakan edukasi pendidikan gizi menggunakan
modul/booklet pada ibu dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu mengenai gizi pada
anak (Setyawati & Herlambang, 2015).

Pada penelitian ini kelompok intervensi dengan rata-rata jumlah anak lebih dari satu 14
responden (82,4%), sedangkan pada kelompok kontrol rata-rata memiliki satu anak 9 reponden

(52,9%). Terdapat perbedaan pengetahuan kelompok intervensi sebelum dan seteleh dilakukan
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intervensi edukasi gizi pangan lokal, pretest pengetahuan menunjukkan 10 responden (58,8%)
pengetahuannya kurang, setelah intervensi dan post test dilakukan sebanyak 17 reponden (100%)
pengetahunnya baik, seperti diketahui pada tabel 3 bahwa nilai p = 0,001 atau p < 0,05. Hasil
penelitian Rahmawati (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan tinggi berdasarkan jumlah anak
dapat dilihat dari pengalaman orang tua. Orang tua yang mempunyai satu anak lebih dominan
belum memiliki pengalaman khususnya dalam mengasuh anak seperti orang tua memiliki anak
lebih dari satu (Rahmawati et al., 2019).

Pencegahan stunting menurut Ramayulis et al. (2018) melalui intervensi gizi khusus untuk
mengatasi masalah gizi pada ibu hamil, ibu menyusui, dan anak usia 0-23 bulan dengan
memberikan penyuluhan gizi kepada individu dan keluarga agar dapat mengidentifikasi masalah
kesehatan gizi, memahami penyebab masalah gizi, membantu individu dan keluarga memecahkan
masalah terutama mengenai stunting (Ramayulis dkk, 2018). Pengetahuan ibu yang baik
mempengaruhi perilaku ibu dalam mencegah stunting, mulai dari pemberian inisiasi menyusu dini,
pemberian ASI eksklusif, pemberian makanan pendamping ASI dan memberikan makanan bergizi
sesuai kebutuhan balita. Ibu dapat memantau tumbuh kembang balita dengan memberikan
makanan bergizi sehingga balita mencapai status gizi normal dan menurunkan status gizi buruk
pada balita (Sari & Oesmani, Mientje, 2020).

Makanan pendamping salah satunya adalah tempe. Tempe memiliki protein yang mudah
dicerna, tempe kedelai mengandung unsur zat gizi yang cukup tinggi sebanyak 25 % protein (17
gram protein/100gram), 5 % lemak, 4 % karbohidrat dan 60 % air serta sumber vitamin B12 yang
cukup tinggi (Astuti et al., 2014). Kandungan gizi pada tempe juga mampu mengurangi resiko
terkena anemia pada ibu dan anak serta mengurangi ibu mengalami berat badan lahir rendah
(BBLR) (Khan, Ariff, et al., 2020). Hasil penelitian terkait sosialisasi manfaat tempe pada ibu
hamil untuk mencegah stunting pada balita memperlihatkan peningkatan pengetahuan ibu hamil
dan menyusui.

2. Sikap

Hasil penelitian menunjukan sikap ibu dalam melakukan pencegahan stunting sebelum dan
sesudah dilakukan eduksi gizi pangan lokal tempe dengan hasil pre-test sekitar 8 responden
(47,1%) memiliki sikap baik, 9 responden (52,9%) cukup, setelah dilakaukan intervensi dan post-
test didapatkan 17 responden (100%) ibu bersikap baik. Seperti diketahui pada tabel 4.3 bahwa
nilai p= 0,003 atau p < 0,05 yang menunjukan terdapatnya perbedaan sikap responden dalam
pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian Ernawati et al (2016) menyatakan adanya
perbedaan sikap yang spesifik pada kelompok eksperimen setelah dilakukan edukasi gizi dengan
nilai p= 0,000 (Ernawati et al., 2016). Hal sama dalam penelitian Elis et al (2020) mengatakan
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terdapat pengaruh dan perbedan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil dalam pemberian ASI
Ekslusif untuk pencegahan stunting baik sebelum dan setelah intervensi dilakukan pada kelompok
eksperiman dengan nilai p= 0,000 atau p < 0,05 (Elis et al., 2020). Sikap ibu sangat berpengaruh
dalam pencegahan stunting, dimana sikap memiliki hubungan dengan kejadian stunting pada anak
(Suryagustina & Wenna Araya, 2018).

Sikap ibu yang acuh akan mempengaruhi ibu dalam mengkonsumsi makanan selama masa
kehamilan, asupan gizi pada 1000 HPK sangat perlu dijaga mulai dari mengkonsumsi asupan gizi
seimbang, konsumsi tablet fe karena mengkonsumsi tablet fe secara rutin mampu mencegah
terjadinya berat badan lahir rendah (BBLR) yang menjadi penyebab terjadinya stunting pada anak
(Angraini et al., 2020).

Pengalaman pribadi dan pengaruh orang lain merupakan faktor yang berdampak terhadap
terbentuknya sikap, Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
melibatkan faktor emosional sebagai seorang ibu dalam pencegahan stunting sebelum memasuki
kehamilan berikutnya (Andriani et al., 2017). Selain itu, adanya dukungan media MODUL yang
digunakan dalam edukasi Gizi Pangan Lokal Tempe menjadi bahan bacaan tidak hanya menambah
pengetahuan tetapi juga berpengaruh pada sikap ibu balita, selain itu pada modul juga terdapat
informasi tentang cara pengolahan tempe sebagai PMT sehingga membuat ibu semangat dalam
mengikuti edukasi dan termotivasi untuk bersifat preventif.

3. Perilaku

Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku pencegahan stunting berdasarkan hasil pre-
test sebanyak 12 responden (70,6%) berperilaku baik, 3 respoden (17,6%) cukup baik dan 2
responden (11,8%) kurang, setelah dilakukan intervensi mengenai advokasi gizi dengan pangan
lokal tempe menunjukan peningkatan hasil post-test 17 responden (100%) berperilaku baik, seperti
yang telihat pada tabel 4.3 dengan nilai p= 0,038 atau p < 0,05 menunjukan terdapat perbedaan
perilaku responden sebelum dan setelah dilakukannya intervensi edukasi gizi mengenai
pencegahan stunting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Putri (2021) dimana terjadi
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan, sikap dan perilaku menggunakan media edukasi
Booklet/modul dengan nilai p= 0,000 atau nilai p < 0,05 (Putri & Lestari, 2021). Penelitian
wulandari dan kusumawati (2020) juga menyatakan adanya pengaruh motivasi ibu terhadap
perilaku pencegahan stunting (Wulandari & Kusumastuti, 2020). Penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Listiyarini (2020) adanya pengaruh edukasi gizi pada ibu
menggunakan media booklet/modul terhadap perilaku pencegahan stunting (Listyarini, 2020).
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Salah satu strategi perubahan perilaku adalah dengan memberikan informasi kepada
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga timbul kesadaran pada akhirnya manusia
akan berperilaku sesuai dengan pengetahuannya (Reinhard, 2019). Modul adalah suatu bentuk
bahan pengajaran tersusun secara utuh dan sistematis, berisi tentang pengalaman belajar untuk
membantu dalam mencapai tujuan belajar yang spesifik (Prayoga, 2016). Salah satu cara
memberikan informasi adalah dengan melakukan edukasi pemberian pangan lokal tempe.
Pemberian informasi dalam advokasi pangan lokal tidak terlepas dari metode dan media yang
digunakan. Metode yang digunakan adalah metode pemberian modul mengenai manfaat tempe dan
cara pengolahan tempe agar layak dan dapat dikonsumsi oleh anak-anak usia 6 bulan sampai 2
tahun. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni pada penelitian yang saya lakukan selain
menggunakan modul kita juga melakukan praktek membuat makanan dari olahan tempe seperti

bubur tempe, nasi tim tempe, bakso tempe, kue tempe dan beberapa olahan dari tempe lainnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku responden setelah diberikan
intervensi edukasi gizi pangan lokal tempe sebagai pemberian makanan tambahan (PMT) untuk
pencegahan stunting.
Saran
Diharapkan bagi puskesmas dapat menjadikan modul sebagai media edukasi gizi pangan lokal
tempe menjadi salah satu upaya dalam pencegahan stunting pada balita dan peneliti selanjutnya
mampu lebih mengembangkan variasi jenis pangan lokal lain serta dapat mengolahnya menjadi

makanan yang disukai oleh anak dan balita.
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